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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah

Gipsum tipe Il (dental stone) banyak digunakan di bidang
kedokteran gigi, sebagai model kerja atau untuk berbagai keperluan lain.
Manipulasi gipsum tipe IlI, pencampuran antara bubuk gipsum dan air
menggunakan air pada suhu ruang, maka waktu pengerasan (setting time) gipsum
yang didapat 30 sampai 45 menit (Gladwin & Bagby, 2004).

Pada keadaan tertentu yang membutuhkan waktu pengerasan
gipsum tipe III yang lebih pendek dibandingkan pada keadaan normal, misal pada
kasus pembuata; sendok cetak khusus untuk keperluan pemutih gigi yang akan
dilakukan oleh pasien sendiri (home bleaching). Pada keadaan ini diperlukan
model kerja yang cepat tersedia untuk segera dibuatkan sendok cetak perorangan,
karena sendok cetak tersebut akan dipakai pasien di rumah, oleh karena itu
diperlukan adonan gipsum yang cepat mengeras. Kebutuhan untuk mempercepat
proses mengeras gipsum tipe III kemungkinan akan diperlukan pada kasus lain,
selain yang telah disebutkan. Mempercepat waktu pengerasan adonan gipsum
dapat dilakukan dengan penambahan bahan aselerator antara lain potasium sulfat
(K2SOq) atau slurry water (ADA, 1975 ; Anusavice, 2003). Pada penelitian ini
akan digunakan slurry water, karena bahan baku slurry water banyak dan mudah

diperoleh di laboratorium gigi. Slurry water adalah cairan jenuh mengandung
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dihidrat yang diperoleh dari pemisahan kepingan model kerja dari gipsum yang
direndam dalam wadah berisi air (Hatrick et al, 2003).

Mohammed (1981) menggunakan slurry water konsentrasi 4 %
yang dicampur dengan bubuk gipsum tipe III, dapat meningkatkan nilai kekuatan
kompresi. Handayaningsih ( 1989 ), menyimpulkan gipsum tipe I11 yang dicampur
dengan slurry water konsentrasi 2 % menghasilkan kekuatan kompresi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan menggunakan air. Kegunaan lain dari slurry water
disamping dapat mempercepat waktu pengerasan juga dapat meningkatkan
kekerasaan permukaan gipsum (Hatrick et al, 2003).

Proses pengerasan gipsum melalui dua tahapan, yaitu pengerasan
awal dan pengerasan akhir. Waktu pengerasan awal adalah waktu yang
dibutuhkan dari mulai pencampuran suatu bahaa sampai bahan tersebut menjadi
kaku dan tidak keras (initial setting time). Waktu pengerasan akhir atau final
setting time adalah waktu yang dibutuhkan untuk mencapai suatu reaksi yang
lengkap (Gladwin & Bagby, 2004).

Penggunaan konsentrasi slurry water 2% dan 4% yang telah
dipakai untuk meningkatkan kekuatan kompresi oleh penelitian terdahulu, belum
diketahui mengenai kecepatan waktu pengerasannya, oleh karena itu, perlu
penelitian mengenai pengaruh penggunaan slury water terhadap kecepatan waktu

pengerasan awal dan akhir dari adonan gipsum tipe III.
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1.2. Perumusan masalah

Apakah perbedaan konsentrasi slurry water antara 2 % dan 4 % berpengaruh

terhadap pengerasan awal dan akhir adonan gipsum tipe II1.

1.3. Tujuan

Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi slurry water antara 2 % dan 4 %

terhadap percepatan pengerasan awal dan akhir adonan gipsum tipe III.

1.4. Manfaat

Mendapatkan data awal tentang penggunaan s/urry water dalam mempercepat

waktu pengerasan dari adonan gipsum tipe I11.
1.5. Hipotesis

Slurry water konsentrasi 4% lebih mempercepat waktu pengerasan awal dan

akhir adonan 7 ubuk gipsum tipe III.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Gipsum Secara Umum

Di alam sekitar, mineral gipsum bisa didapatkan dalam bentuk
murni sebagai massa yang berwarna putih keruh (opaque), atau dalam bentuk
kristal atau juga sebagai massa bening yang dikenal sebagai batu pualam
(marmer).

Bubuk gipsum kalsium sulfat hemihidrat (CaSO,)2.H,O ditambah
air bereaksi menjadi kalsium sulfat dihidrat (CaSO;.2H,0O) yang kemudian
dikenal sebagai gipsum (Combe, 1992). Gipsum berbentuk massa padat yang

berwarna putih kekuning — kuningan (Craig & Powers, 2002).

2.1.1. Klasifikasi Gipsum

Berdasarkan ANSI / ADA Spesification No 25 ada empat tipe

gipsum yaitu (Anusavice, 2003) :

a. Tipel Plaster impression ( gipsum cetak )
b. Tipell Plaster model ( model plaster, gipsum lunak )
c. Tipelll Dental stone ( gipsum keras )
d. TipelV Dental stone high strength
4
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Empat gipsum tersebut mempunyai rumus kimia yang sama yaitu
kalsium sulfat hemihidrat ( CaSO; .%:H0 ). Perbedaan komposisi fisik, besar
ukuran bubuk, susunan, bentuk kristal hemihidrat dan porositas partikel bubuk

gipsum yang menyebabkan sifat fisik gipsum berbeda (Craig & Powers, 2002).

2.1.2. Gipsum Tipe 111

Gipsum tipe Il (dental stone) adalah suatu susunan dari partikel
gipsum dengan komposisi utama adalah kalsium sulfat alpha hemihidrat
(Anusavice, 2003). Menurut Combe (1992) pembuatan gipsum tipe III dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu :

a. Pemanasan dengan tekanan uap dalam aurtoclave pada suhu 120° — 130°C
(250° — 265°F).

b. Pemanasan gipsum yang direndam dalam air dengan sedikit garam atau asam
organik dalam auroclave pada suhu 140°C.

¢. Pemanasan dalam larutan kalsium klorida (CaCl,) atau magnesium klorida
(MgCh).

Bentuk partikel gipsum adalah hemihidrat yang berbentuk prisma
dan lebih padat, sehingga sifat mekanis gipsum keras lebih baik daripada gipsum

lunak yaitu lebih kuat dan keras (Anusavice, 2003).

2.2. Waktu Pengerasan (Setting Time)

Waktu pengerasan adalah jarak antara waktu pencampuran air

dengan bubuk gir, um sampai adonan menjadi keras.
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Ada beberapa teori tentang pengerasan bahan gipsum (Anusavice,2003):

1.Teori colloidal menyebutkan saat pencampuran dengan air kalsium sulfat
hemihidrat masuk ke tahap colloidal melalui mekanisme sol-gel. Pada tahap sol,
partikel hemihidrat menjadi bentuk dihidrat. Pada tahap ini mulai terjadi tahapan
aktif. Sejumlah air dipakai untuk mengubah massa menjadi bentuk gel.

2.Teori hydration menyatakan partikel kalsium sulfat hemihidrat yang telah
dibasahi kemba;i berikatan bersama melalui perlekatan hidrogen ke group sulfat
hemihidrat untuk membentuk pengerasan gipsum.

3.Teori dissolution — precipitation yaitu kalsium sulfat hemihidrat dicampur
dengan air, maka hemihidrat melarut terbentux suspensi hemihidrat sampai
didapatkan cairan jenuh. Cairan hemihidrat yang telah jenuh, bertambah sangat
jenuh sehingga menjadi bentuk dihidrat dan dihidrat mengendap. Saat dihidrat
mengendap, cairan tidak lagi jenuh dengan kalsium sulfat hemihidrat, sehingga
hemihidrat dapat larut lagi. Proses pelarutan hemihidrat dan pengendapan
dihidrat akan membentuk kristal baru atau terjadi pertumbuhan kristal lebih
lanjut pada kristal yang sudah ada. Reaksi ini berlanjut terus sampai dihidrat
tidak dapat mengendap lagi karena air dalam adonan gipsum telah habis.

Macam waktu pengerasan ada dua, yaitu waktu pengerasan awal

dan waktu pengerasan akhir (Craig et al, 2004).

2.2.1. Waktu Pengerasan Awal

Waktu pengerasan awal merupakan jarak antara dimulai

pencampuran bubuk dan air sampai campuran tersebut mulai keras, yang ditandai
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dengan permukaan mengkilap hilang. Waktu pengerasan awal sama dengan waktu
kerja (working time). Berdasarkan ANSI — ADA Specification no. 25 waktu
pengerasan awalj gipsum berkisar antara 8 — 16 menit, yang dimulai pada saat

pencampuran bahan tersebut (Craig et al, 2004 ).

2.2.2. Waktu Pengerasan Akhir

Waktu pengerasan akhir bisa diartikan sebagai perubahan
hemihidrat menjadi dihidrat. Waktu pengerasan akhir sukar untuk dilihat secara
kasat mata dan dapat dideteksi secara garis besar dengan hilangnya panas dari
reaksi tersebut. Secara tradisional, waktu pengerasan akhir gipsum terjadi sekitar

45 — 60 menit, paling cepat 20 menit (Craig et al, 2004).

2.2.3. Pengaturan Waktu Pengerasan

Waktu pengerasan harus terkontrol, faktor yang dapat mengontrol
waktu pengerasan, antara lain (Anusavice,2003):

1. Daya larut hemihidrat dapat bertambah dan dapat pula berkurang. Daya larut
hemihidrat bertambah, maka supersaturasi kalsium sulfat meningkat sehingga
Jjumlah endapan kristal juga ikut bertambah. Bila daya larut berkurang maka
waktu pengerasan yang dibutuhkan lebih lama dan laju reaksi lambat.

2. Jumlah inti kristalisasi dapat bertambah dan dapat berkurang. Semakin besar
jumlah inti kristalisasi semakin cepat gipsum terbentuk dan semakin cepat

gipsum mengeras karena kristal tersebut saling berikatan.
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3. Waktu pengerasan dapat dipercepat ataupun diperlambat sesuai dengan

pertumbuhan atau pengurangan jumlah kristal, yang akan terus berkembang

secara berturut — turut.

2.2.4. Aselerator

Pengerasan gipsum dapat dipercepat dengan penambahan bahan
aselerator. Bahan aselerator dapat berupa potasium sulfat (K;SOj)atau slurry
water. Aselerator yang menggunakan potasium sulfat, efektif pada konsentrasi
lebih tinggi dari 2%. Pada konsentrasi tersebut pembentukan kristal sangat cepat.
Aselerator menggunakan slurry water, pembentukan partikel sangat efektif dalam
keadaan cairan jenuh. Slurry water sebelum digunakan diaduk terlebih dulu untuk

mempercepat waktu pengerasan (Anusavice, 2003).

2.3. Slurry Water

Slurry water adalah cairan jenuh yang diperoleh dari pecahan
kepingan model kerja dari gipsum yang direndam dalam wadah berisi air (Hatrick
et al, 2003). ADA (1975), menyatakan slurry water adalah larutan jenuh kalsium
sulfat yang didapatkan dengan cara merendam gipsum ke dalam air selama 48 jam
atau lebih, atau bisa juga didapatkan dari air limbah bekas asahan gipsum.
Kalsium sulfat dihidrat yang terdapat dalam bubuk hemihidrat disebut terra alba,
dan dalam konsentrasi 0.5% - 1% adalah sangat efektif. Kegunaannya untuk

mempercepat waktu pengerasan dari gipsum (Craig et al, 2004).
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2.4 Jarum Gillmore

Alat Gillmore memiliki 2 jarum sebelah kanan dan kiri. Jarum
terbuat dari bahan stainless steel, berbentuk silindris, ujung jarum datar dan
digunakan untuk mengukur waktu pengerasan awal (initial setting time) dan
waktu pengerasan akhir (final setting time). Jarum untuk mengukur (waktu
pengerasan awal memiliki berat 113,4 gr dan berdiameter 2,12 mm, sedangkan
jarum untuk mefagukur waktu pengerasan akhir memiliki berat 453,6 gr dan

berdiameter 1,06 mm (Gilson, 2006).
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Eksperimental laboratorium murni ( True Experimental Study).

3.2. Rancangan Penelitian

The Post Test Only Control Group Design

3.3. Variabel Penelitian
Variabel Bebas :
Konsentrasi slurry water 2% dan 4%
Variabel Terikat :
Waktu pengerasan awal dan akhir gipum tipe 11
Variabel Terkendali :
1. Perbandingan bubuk gipsum : slurry water adalah 25 gr: 7,5 ml
2. Cara pengadukan adonan gipsum tipe 1II, 120 putaran selama 1 menit

3. Cara pengujian sampel dengan jarum Gillmore

3.4. Definisi Operasional

a. Konsentrasi adalah persentase kandungan bubuk gipsum dalam suatu

larutan.
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b. Slurry water adalah larutan jenuh yang dibuat dari kepingan atau
pecahan gipsum keras dari model kerja yang tidak terpakai lagi
ditumbuk sampai halus kemudian ditambah air dan dibiarkan selama
48 jam.

c. Waktu pengerasan awal adalah waktu dimulai pencampuran air dengan
bubuk sampai jarum kecil Gillmore tidak dapat menembus dasar
cetakan sampel.

d. Waktu pengerasan akhir adalah hasil dari pencampuran air dengan
bubuk sampai campuran tersebut menjadi kaku dan keras, jarum besar

Gillmore tidak dapat menembus permukaan gipsum.

3.5. Sampel Penelitian
3.5.1. Jumlah Sampel

Besar sampel dihitung dengan rumus (Daniel, 1991).

n = ]Z(ldlz .92

Keterangan :
n = jumlah sampel
z = nilai z pada tingkat kesalahan tertentu (a)
jika a = 0,05 maka z = 1,96
p = standar deviasi sampel diperoleh dari penelitian pendahuluan
sebesar 0,091
n = (1.96)*x (0,091) = 6,999
0,05
d®> = kesalahan yang masih dapat ditoleransi 0,05

Dari rumus tersebut diperoleh jumlah sampel penelitian sebesar 6,999,

Jadi setiap kelompok dibulatkan menjadi 7 buah.
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3.5.2. Pembagian Kelompok Sampel

Kelompok I : pencampuran bubuk gipsum tipe III dengan akuades.
Kelompok II : pencampuran buouk gipsum tipe III dengan slurry water
konsentrasi 2%

Kelompok I : pencampuran bubuk gipsum tipe Il dengan slurry

water Konsentrasi 4%

3.6. Bahan dan Alat Penelitian

3.6.1. Bahan Penelitian

1.

]

: ’MOLUAwo ‘

Gipsum tipe Il (Moldano)
Kertas saring ukuran 50 cm x 50 cm
Slurry water konsentrasi 2% dan 4%

Vaselin

. Akuades

gipsum tipe HII (Moldano) Gambar 3.2. Bahan yang digunakan
untuk penelitian

A : aquades
B : slurry water 2%
C : slurry water 4%

12
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3.6.2. Alat Penelitian
1. Pipa PVC (Poli Vinyl Carbonate) dengan diameter 30 mm dan tinggi
16 mm
2. Vibrator
3. Timbangan analitik
4. Gelas ukur
5. Mangkok karet dan sparula gipsum
6. Pisau gipsum
7. Metronom, sebagai pengukur waktu
8. Penggaris

9. Jarum Gillmore

- o

Gambar 3.3. Jarum Gillmore Gbar 3.4. Sampel hasil peelitian
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3.7. Lokasi Penelitian
Bagian Ilmu Material dan Teknologi Kedokteran Gigi Universitas

Airlangga Surabaya.

3.8. CaraKerja

3.8.1. Pembuatan Slurry Water

Bubuk gipsum tipe Il yang telah di timbang dicampur dengan air
(sesuai aturan pabrik), diaduk dalam mangkuk karet dan dibiarkan
sampai mengeras selama 1 jam. Setelah mengeras ditumbuk halus dan
diayak. Tumbukan gipsum tersebut ditimbang sebanyak 2 gr dan 4 gr,
dilarutkan dalam air akuades 1000 ml, kemudian dibiarkan selama 48
Jjam. Hasil larutan tersebut diaduk, disaring dengan menggunakan kertas
saring, larutan yang telah disaring disebut slurry water. Slurry water

tersebut yang akan digunakan untuk mencampur gipsum

(Handayaningsih,1989).

3.8.2. Pengujian Sampel
3.8.2.1. Pengerasan Awal

Sampel dibuat sesuai dengan kelompok penelitian. Bagian dalam
cetakan sampel diulasi dengan vaselin terlebih dahulu setipis mungkin.
Adonan gipsum dibuat sesuai dengan aturan pabrik (25 gr bubuk gipsum

/' 1,5 ml slurry water konsentrasi 2% dan 4%, dan akuades). Air
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dimasukkan dahulu ke mangkok karet, kemudian baru bubuk gipsum.
Dilakukan pengadukan sccara manual selama 1 menit dengan 120
putaran, dihitung dengan metronom. Adonan sedikit demi sedikit
dituangkan ke dalam cetakan sampel yang telah diletakkan di atas table
alat jarum Gillmore. Metronom dinyalakan, jarum Gillmore berukuran
kecil dipegang dengan kedudukan tegak lurus terhadap permukaan
sampel, kemudian jarum tersebut dijatuhkan dan diangkat. Hal ini
dilakukan secara terus menerus sampai jarum Gillmore dapat menahan
adonan gipsum tanpa terjadi penembusan pada permukaan adonan. Pada
saat ini waktu yang diperoleh dicatat dan merupakan hasil pengukuran

pengerasan awal yang dinyatakan dalam menit.

3.8.2.2. Pengerasan Akhir

Pada saat akan dilakukan pengukuran akhir, metronom tetap
dinyalakan dan cetakan yang berisi adonan gipsum yang sudah diukur
dengan jarum kecil Gillmore (initial setting time) dipindahkan di bawah
Jarum besar Gillmore (final setting time). Jarum dijatuhkan dan diangkat,
hal ini dilakukan secara terus menerus sampai permukaan gipsum tidak
dapat ditembus oleh jarum besar Gillmore. Pada saat itu metronom
dimatikin. Waktu yang diperoleh dicatat dan merupakan hasil

pengukuran pengerasan akhir yang dinyatakan dalam menit.
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3.9. Analisis Data
Data yang didapat dianalisis menggunakan Anava satu arah dan bila ada

perbedaan dilanjutkan dengan Least Significant Different (LSD).

3.10. Alur Kerja Penelitian

Kelompok I (kontrol) Kel 11 Kel III
Bubuk gipsum Bubuk gipsum Bubuk gipsum
25 gr 25 gr 25 gr
+ + +
7,5 ml 7.5 ml 7,5 ml
akuades slurry water 2% slurry water 4%
fl L i

L ]

v
Diaduk secara manual selama 1 menit

Adonan dimasukkan dalam cetakan sampel

|

Pengujian sampel dengan Gillmore

Pengeszan awal

Pengerasan akhir

Data

Analisis data

|

Kesimpulan
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Berdasarkan hasil pengukuran waktu pengerasan gipsum tipe III pada 7
sampel yang terbagi atas 3 kelompok yaitu kontrol, slurry water 2%, dan slurry
water 4%, yang diukur pada waktu pengerasan awal dan pengerasan akhir,

didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1. Rerata dan simpang baku waktu pengerasan awal dan akhir gipsum

tipe Il (menit).
Kelompok .
Perlakuan n Pengerasan awal Pengerasan akhir
X+SB XtSB
Kontrol 7 4,57 £ 0,203 5,86 + 0,240
Slurry Water 2% 7 3,88 + 0,201 4,97 £ 0,189
Slurry Water 4% 7 3,33+0,154 4,12+ 0,214
Keterangan: n = jumlah sampal
X =rerata

SB = simpang baku

Tabel 4.1. terlihat rerata waktu yang semakin rendah pada pemakaian
slurry water dengan konsentrasi yang lebih tinggi, pada pengerasan awal dan
pengerasan akhir. Sebelum dilakukan analisis data antar kelompok penelitian,
dilakukan uji normalitas pada setiap kelompok dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov. Hasil seluruh kelompok penelitian mempunyai nilai lebih
besar dari 0,05 (p>0,05) yang berarti data pada seluruh kelompok penelitian
berdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas mendapatkan
p>0,05 berarti data tersebut homogen. Selanjutnya diuji dengan Anava satu arah

untuk melihat signifikansi antar kelompok penelitian seperti terlihat pada tabel

4.2.
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Tabel 4.2. Uji Anava waktu pengerasan awal dan akhir gipsum tipe 11

Jumiah Rerata Signifikan
kuadrat df kuadrat F si
initial Antar kelompok 5.366 2 2.683 76.377 .000
Dalam 632 18 035
kelompok
Total 5.998 20
final Antar kelompok 10.665 2 5.332 114.768 .000
Dalam
kelompok .836 18 .046
Total 11.501 20

Pada tabel 4.2. terlihat pengerasan awal dan akhir gipsum tipe 111 diperoleh

nilai p<0,05 berarti antar perlakuan untuk pengerasan awal dan akhir gipsum tipe

Il ada perbedaan bermakna. Kemudian dilanjutkan uji dengan LSD seperti pada

tabel 4.3.

Tabel 4.3. Uji LSD pengerasan awal dan akhir gipsum ti

pe 111

Kelompok Waktu pengerasan awal Waktu pengerasan akhir
Perlakuan Slurry water | Slurry water Slurry Slurry
Kontrol 2% 4% Kontrol | water 2% | water 4%
Kontrol - 0,000* 0,000* - 0,000* 0,000*
Slurry water
2% - 0,000* - 0,000*
Slurry water
4% - -

Keterangan : * bermakna

Pada tabel 4.3. uji LSD untuk pengerasan awal dan akhir pada kelompok

kontrol dibanding kelompok slurry water 2% dan 4% terdapat perbedaan

bermakna.
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7 .
5.86
5 -
E 4 ‘O pengerasan awal
g 3 A © pengerasan akhir
2 -
1
0
1 2 3
kelompok periakuan

Gambear 4.1. Diagram rerata waktu pengerasan awal dan akhir gipsum tipe 111
(menit).

Pada gambar 4.1. dapat dilihat rerata waktu terendah pada pemakaian

slurry water konsentrasi 4% pada pengukuran pengerasan awal dan pengerasan

akhir (kelompok perlakuan 3).
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BAB S

PEMBAHASAN

Bahan gipsum banyak digunakan di bidang kedokteran gigi, terutama
untuk kepentingan pembuatan model studi, model kerja dan die. Bubuk gipsum
yang dicampur dengan air akan mengeras.

Manipulasi gipsum pada keadaan tertentu dibutuhkan waktu pengerasan
yang lebih cepat dibandingkan pada keadaan normal. Lama pengerasan adonan
gipsum dapat dipercepat dengan penambahan bahan aselerator. Salah satu bahan
aselerator yang dapat dipakai adalah slurry water (ADA, 1975 ; Anusavice, 2003).
Bahan baku s/urry water banyak dan mudah diperoleh di laboratorium gigi. Slurry
water merupakan cairan jenuh dihidrat yang diperoleh dari hasil perendaman
bubuk gipsum tipe IlI, yang berasal dari dental stone atau model kerja dalam air
selama 48 jam atau lebih (ADA, 1975 ; Craig et al,2004).

Pada penelitian ini, untuk pengerasan awal pada kelompok kontrol
(dicampur dengan akuades ) diperoleh waktu awal sebesar 4,57 menit. Lama
pengerasan awal ini berbeda dengan yang dikatakan oleh Gladwin & Bagby
(2004) yang menyatakan bahwa pengerasan awal untuk produk gipsum tipe
reguler set sebesar 8-10 menit. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh produk
gipsum yang dikasilkan oleh pabrik berbeda. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh
Hatrick et al (2003), waktu pengerasan awal gipsum 5-7 menit. Lama pengerasan
ini sangat bervariasi dipengaruhi oleh perbedaan produk yang dihasilkan oleh

pabrik. Pengerasan awal identik dengan working time. Ketika bubuk gipsum dan
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air diaduk, secara klinikal dapat terlihat kilap pada permukaan adonan hilang.
Secara kimia, kilap pada permukaan hilang discbabkan terjadi reaksi dari
hemihidrat yang menghabiskan air karena air yang ada di permukaan diserap
kedalam adonan bahan gipsum. Pada keadaan pengerasan awal sebaiknya tidak
dilakukan manipulasi karena masih lunak dan mudah patah (Craig et al, 2004).
Pada penelitian ini digunakan slurry water konsentrasi 2% dan 4%
meskipun Craig et al (2004), mengatakan konsentrasi slurry water 0,5% - 1%
sudah efektif untuk mempercepat reaksi pengerasan. Waktu pengerasan awal pada
penelitian ini terjadi pada selang waktu 3,88 menit untuk slurry water konsentrasi
2% dan 3,33 menit untuk slnrry water konsentrasi 4%, ini sesuai dengan pendapat
Anusavice (2003) yang menyebutkan pada umumnya waktu pengerasan awal
terjadi pada selang waktu 3 menit sudah memadai. Konsentrasi slurry water 4%
yang dicampur dengan gipsum tipe I, didapatkan rerata waktu pengerasan awal
paling cepat yaitu sebesar 3,33 menit. Hal tersebut dikarenakan semakin besar
konsentrasi kalsium sulfat dihidrat yang terkandung dalam slurry water maka
waktu pengeras:;,. yang terjadi semakin cepat Slurry water konsentrasi 4%
menghasilkan jumlah partikel kalsium sulfat dihidrat lebih banyak daripada
partikel kalsium sulfat dihidrat pada konsentrasi 2%. Partikel ka!sium sulfat
dihidrat berperan sebagai inti dari proses kristalisasi, berfungsi sebagai aselerator
untuk mempercepat proses pengerasan. Semakin banyak partikel kalsium sulfat
dihidrat semakin banyak pembentukan inti kristalisasi semakin cepat mencapai

pengerasan (Craig & Powers,2002).

SKRIPSI PERBEDAAN KONSENTRASI SLURRY WATER... CHRISNA SOEHARTO



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Pengerasan akhir pada kelompok kontrol sebesar 5,86 menit. Pada keadaan
ini hemihidrat sudah berubah menjadi hidrat secara lengkap. Secara klinik,
gipsum dapat dilepas dari cetakan atau dapat dimanipulasi ianpa terjadi distorsi
atau fraktur. Pengerasan akhir untuk kelompok slurry water konsentrasi 2%
sebesar 4,97 menit dan konsentrasi 4% sebesar 4,12 menit. Dalam ha! ini tidak
sestvai dengan pendapat Anusavice (2003) yang menyebutkan bahwa pengerasan
akhir diperoleh pada waktu 13 menit. Ini disebabkan tipe gipsum yang digunakan
berbeda. Pada penelitian ini digunakan gipsum tipe 111 sedangkan pada Anusavice
(2003) menggun'é;kan gipsum tipe 1l (plaster) dan waktu pengerasan akhir untuk
gipsum tipe III tidak disebutkan.

Hasil penelitian pengerasan awal dan akhir antara kelompok kontrol,
kelompok yang menggunakan slurry water konsentrasi 2% maupun slurry water
4% didapatkan perbedaan yang bermakna. Hal ini disebabkan konsentrasi slurry
water yang tinggi akan mempercepat pengerasan. Jumlah partikel dihidrat lsbih
banyak, sehingga pembentukan inti kristalisasi lebih banyak dan reaksi

pengerasan lebih cepat.
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BAB 6

KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai perbedaan konsentrasi slurry water
terhadap waktu pengerasan gipsum tipe 1l dapat disimpulkan bahwa
slurry water konsentrasi 4% lebih mempercepat waktu pengerasan awal

dan akhir adonan bubuk gipsum tipe III.

6.2. Saran

1.Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang dampak penggunaan
bahan aselerator slurry water terhadap sifat gipsum yang lain, misal
perubahan dimensi, tekan hancur, kekerasan permukaan, ekspansi.

2.Penggunaan slurry water dapat mempercepat pengerasan gipsum tipc 111,
hal ini sangat bermanfaat bagi dokter gigi, teknisi laboratorium dan

mabhasisva Fakultas Kedokteran Gigi.
/
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Lampiran 1 : Data hasil penelitian waktu pengerasan gipsum tipe I11

Kelompok Sampel Waktu pengerasan awal Waktu pengerasan akhir

Perlakuan (mnt) {mnt)
Kontrol 1 5,28 6,48
2 4,73 5,92
3 4,80 6,18
4 3,80 4,98
5 4,40 5,70
6 4,57 5,87
7 3,90 5,03

Rerata+ S B 4,57 + 0,203 5,86 + 0,240
Slurry Water 2% 1 3,78 4,85
2 3,67 4,77
3 3,40 4,33
4 3,53 470
5 3,73 473
6 3,35 4,40
7 3,78 5,10

Rerata+ S B 3,88 + 0,201 4,97 + 0,189
Slurry Water 4% 1 3,28 4,38
2 3,53 4,57
3 3,21 4,05
4 3,52 4,35
5 3,17 4,23
6 3,20 3,83
7 3,42 4,05

Rerata+ S B 3,33+ 0,154 412+0,214
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Lapiran 2 : Uji Kolmogorof Smirnov, Uji Anava, Uji LSD

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
initialmenit finalmenit
N 21 21
Normal Parameters ab- Mean 3.9263 4.9836
Std. Deviation .54765 .75832
Most Extreme Absolute 127 113
Differences Positive 127 .009
Negative -.092 -113
Kolmogorov-Smirnov Z .581 .519
Asymp. Sig. (2-tailed) .888 950

4. Test distribu**on is Normal.

b. Calculated from data.

Oneway
Descriptives
95% Confidence Interval for
Mean
_ N Mean Std. Deviation | Std. Error_{ Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum_|
initialmenit  Kontrot " 4.5690 .20343 .07689 4.3809 4.7571 4.28 4,80
Slurty water 2% 7 3.8760 .20121 07605 3.8899 4.0621 3.68 413
Slurry water 4% 7 3.3339 15336 05797 3.1920 3.4757 317 3.53
Total 21 3.9263 54765 11951 3.6770 41756 317 4.80
finalmenit _ Kontrol 7| 58648 24020 | 09079 56426 6.0869 547 6.18
Slurry water 2% 7 4.9667 .18961 07167 4.7914 5.1421 473 5.25
Slurry water 4% a 41194 .21387 .08083 3.9216 43172 383 443
Total 21 4.9836 .75832 16548 4.6385 5.3288 383 6.18
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
initialmenit .821 2 18 .456
finalmenit .074 2 18 .929
ANAVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
initiat (minutes)  Between Groups 5.366 2 2.683 76.377 | 0.000
Within Groups 0.632 18 0.035
Total 5.998 20
final (minutes) Between Groups 10.665 2 5.332 114.768 | 0.000
Within Groups 0.836 18 0.046
Total 11.501 20
26
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

LSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
Slurry water 4% 1.23514"} = 110018 =000 | To247 " T.2456
Slurry water 2%  Kontrol -.69300* .10018 000 -.9035 -.4825
Slurry water 4% 54214* 10018 .000 3317 7528
Slurry water 4%  Kontrol -1.23514" .10018 .000 -1.4456 -1.0247
Slurry water 2% -.54214* .10018 .000 -.7526 -.3317
finalmenit Kontrol Slurry water 2% .89805* 11522 .000 .6560 1.1401
Slurry water 4% 1.74533* 11522 .000 1.5033 1.9874
Slurry water 2%  Kontrol -.89805* 11522 .000 -1.1401 ~.6560
Slurry water 4% .84729* 11522 .000 6052 1.0893
Siurry water 4%  Kontrol -1.74533* 11522 .000 -1.9874 -1.5033
Slurry water 2% -.84729" 11522 .000 -1.0893 -.6052

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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